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Abstrak

Penelitian ini membahas mengenai tindak balas dendam yang dilakukan oleh tokoh Sakamoto Nobuko
dalam novel Seiyaku karya Gaku Yakumaru. Novel Seiyaku menceritakan tentang tokoh Sakamoto Nobuko yang
dendam terhadap Kadokura Toshimitsu dan liyama Kenji karena mereka telah membunuh putrinya secara kejam.
Penelitian ini dikaji menggunakan teori psikologi balas dendam dari Yoshimura dan Boon. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui faktor penyebab timbulnya rasa dendam pada tokoh Sakamoto Nobuko,
mengklasifikasikan jenis balas dendam yang dilakukan oleh tokoh Sakamoto Nobuko, dan mengetahui upaya-
upaya yang dilakukan tokoh Sakamoto Nobuko dalam membalaskan dendamnya. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif analisis. Adapun teknik yang digunakan dalam
mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah kepustakaan. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu
terdapat enam faktor penyebab seseorang memiliki rasa dendam. Adapun faktor-faktor tersebut antara lain:
Adanya pengalaman psikologis yang buruk, adanya hubungan dekat dengan korban, marah, rendahnya hasrat
untuk memaafkan, adanya pesan yang ingin disampaikan terhadap pelaku dengan menggunakan segala cara, dan
menginginkan kepuasan diri berupa kesetaraan.

Kata kunci : Gaku Yakumaru; Novel Seiyaku; Balas Dendam; Pengalaman Psikologis

I PENDAHULUAN

Novel merupakan salah satu jenis karya sastra yang memiliki genre yang beragam,
antara lain: romansa, thriller, misteri, action, science fiction, fantasi, horror, komedi, sejarah,
psikologi, saga, dan adventure. Salah satu novel berbahasa Jepang genre thriller dan misteri
terbaik adalah novel karya Gaku Yakumaru yang berjudul Seiyaku. Novel Seiyaku ini
diterbitkan pada tahun 2017 dalam versi bahasa Jepang, kemudian pada tahun 2017 juga
muncul terjemahan dalam bahasa Korea, hingga pada tahun 2021 muncul terjemahan dalam
bahasa Indonesia. Novel Seiyaku bertemakan perjanjian yang tidak wajar. Perjanjian itu
berlandaskan atas dendam yang dipendam oleh tokoh Sakamoto Nobuko selama bertahun-
tahun akibat kematian anak perempuannya yang bernama Yukiko. Mukai Satoshi sebagai
tokoh yang pada saat itu berada di titik buntu, tiba-tiba dipertemukan dengan tokoh Sakamoto
Nobuko, perempuan dengan dendam yang tak pernah redam. Tokoh Sakamoto Nobuko dengan
liciknya memanfaatkan kelemahan Mukai Satoshi. Ia bersedia memberikan uang yang
dibutuhkan Mukai Satoshi untuk operasi plastik, dengan syarat ia harus membunuh Kadokura
Toshimitsu dan l[iyama Kenji selaku pelaku yang telah membunuh Yukiko, anak Sakamoto
Nobuko. Karena bagi Sakamoto Nobuko, hukuman di balik jeruji besi saja tidak cukup.
Menurutnya, nyawa harus dibayar dengan nyawa.
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Pembalasan dendam pun sudah terstruktur dengan rapi. Sakamoto Nobuko selalu
mengirim surat terhadap liyama dan Kadokura. Dalam surat itu, ia mengaku sebagai sahabat
liyama semasa di sekolah dasar dan memberikan dukungan moril terhadap mereka. Padahal di
sisi lain, ia hanya menggunakan cara itu agar dapat mengulik informasi pribadi tentang kedua
pelaku secara lebih mendalam agar setelah mereka bebas dari penjara, ia bisa melancarkan
aksinya dengan cepat dan tepat. Namun takdir berkata lain, Sakamoto Nobuko didiagnosa
kanker dan sisa hidupnya hanya bertahan sekitar tiga bulan ke depan. Maka dari itu, ia dengan
sadar memaksa Mukai Satoshi untuk membuat perjanjian gelap yang tidak manusiawi. Selain
itu, ia juga membayar Yukihiro Ochiai untuk mengawasi dan memastikan Mukai Satoshi
memenuhi perjanjian yang telah mereka sepakati. Jika Mukai Satoshi menolak untuk
membunuh Kadokura dan liyama, maka Ochiai diminta untuk meneror Mukai Satoshi. Pada
akhirnya, segala jenis teror dan ancaman pun dilakukan oleh Ochiai. Mulai dari teror dalam
bentuk surat, telepon yang suaranya telah disamarkan, e-mail, hingga ancaman akan merenggut
nyawa keluarga Mukai. Selain rencana balas dendam yang telah terstruktur tersebut, penulis
menemukan banyaknya faktor yang menyebabkan tokoh Sakamoto Nobuko memiliki dendam
yang begitu kuat terhadap Kadokura Toshimitsu dan liyama Kenji.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk membahas faktor-faktor yang
menyebabkan tokoh Sakamoto Nobuko memiliki dendam terhadap Kadokura Toshimitsu dan
liyama Kenji selaku pelaku yang telah membunuh Yukiko. Dalam mengkaji fenomena tersebut,
dibutuhkan adanya landasan teori yang kuat. Dalam hal ini, penulis menggunakan teori
psikologi balas dendam milik Yoshimura dan Boon.

I1. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif
analisis. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang mendeskripsikan mengenai kejadian-
kejadian yang dialami oleh subyek penelitian dengan menggunakan serangkaian kata-kata yang
terstruktur. Metode deskriptif analisis merupakan metode penelitian yang mendeskripsikan
peristiwa-peristiwa yang terdapat dalam obyek penelitian untuk kemudian dianalisis lebih
lanjut. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi kepustakaan yang berarti
teknik pengumpulan data dengan cara memanfaatkan data yang termuat dalam buku, tesis,
jurnal, artikel, dan ensiklopedia yang berkaitan dengan representasi tindak balas dendam yang
dilakukan oleh tokoh Sakamoto Nobuko dalam sebuah karya sastra. Pengolahan data dilakukan
selama empat bulan dengan membaca, menerjemahkan, memahami, dan mencatat bagian yang
dianggap penting dalam novel berjudul Seiyaku karya Gaku Yakumaru.

III. HASIL ANALISIS
Yoshimura dan Boon (2020: 5) menjelaskan bahwa penyebab utama terjadinya tindak
balas dendam adalah sebagai berikut;

1. Adanya pengalaman psikologis yang buruk.

Dalam novel ini, tokoh Sakamoto Nobuko mengalami kejadian traumatis yakni
kehilangan putri satu-satunya dalam kondisi yang mengenaskan. Kejadian tersebut merupakan
pemantik timbulnya rasa dendam dalam diri tokoh Sakamoto Nobuko. Hal ini sesuai dengan
kutipan berikut:

(5720 IZECHATEHAERL T, MAERLUEI#I T W2 BBIGHVAALE, 20
BEZFTA L Tzt —FiicflELTEDL, LELKHEDIBALRNEA
DEeFERZEMBELEbIIEA Lz v, BEICESEL T2 THD DM, 5720
BHAFICN LB I Z2EFTICR LA WERZ A%, B 75 DITH%
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HT202BNTHEKD THREERE L7z, Z L CHEEZIZS IS ICYIBTL T2
— VT = ACEEDIAR, NRD R HEARRICTHEEL 2L v D72, |

(B : 67-68)

“Futari wa kuruma de Yukiko o rachi shite, Kadokura ga izen hataraite ita soko ni tsurekonda.
Sono soko o shoyii shite ita kaisha wa ichinenmae ni tdsan shite ori, shibaraku dare mo
tachiiranaidarou to kangaeta to Kadokura-tachi wa kydjutsu shita to iu. Soko ni kankin shite
iru jyuu nichi mo no ma, futari wa Yukiko ni taishite oyoso hitsuzetsunitsukushigatai Ryojyoku
o kuwaeta nochi, jibun-tachi no hanké ga hakkaku suru no o osorete kubi o shimete kanojo o

satsugai shita. Soshite itai o barabara ni setsudan shite stitsukésu ni tsumekomi, hitoke no nai
zokibayashi ni iki shita to iu noda.”

Terjemahan:

“Mereka menculik Yukiko dengan mobil dan membawanya ke gudang tempat Kadokura dulu
bekerja. Menurut penjelasan Kadokura dan liyama, gudang itu dulunya milik perusahaan yang
sudah bangkrut setahun lalu dan tidak terpakai. Jadi, mereka berpikir tidak ada orang yang
datang ke gudang itu. Saat menyekap korban selama sepuluh hari, pelaku mengaku tanpa ragu
bahwa mereka memerkosa Yukiko sebelum membunuhnya dengan mencekik leher korban
karena takut perbuatan mereka terbongkar. Kemudian jasad korban dimutilasi dan dimasukkan
ke koper, lalu dibuang di hutan yang sepi.” (Resty Puspita: 55-56)

Berdasarkan kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa kasus pembunuhan Yukiko
memengaruhi kondisi psikologis dari Sakamoto Nobuko. Pengalaman traumatis tersebut
memunculkan adanya hasrat pada diri Sakamoto Nobuko untuk balas dendam yang kuat.

2. Adanya hubungan erat antara pihak yang ingin melakukan tindak balas dendam
dengan korban
Kedekatan hubungan menumbuhkan rasa ingin mewakilkan untuk membalaskan
dendam. Hal ini disebabkan oleh perasaan tidak adil atas apa yang telah menimpa orang
terdekatnya. Dalam penelitian ini, tokoh Sakamoto Nobuko memiliki hubungan darah yang
sangat erat dengan Yukiko. Sakamoto Nobuko merupakan ibu dari Yukiko. Hal ini sesuai
dengan kutipan berikut:

2Lk, OB WFH X F 2 520 CHEELTELZD] (BH ¢ 66)

“Sore irai, musume no yoshi yu Nozomiki ko ko to futari de seikatsu shite kita no.”

Terjemahan:
“Sejak itu aku hidup berdua dengan putriku, Yukiko.” (Resty Puspita: 55)

3. Marah
Kemarahan bisa timbul karena perilaku orang lain yang kurang baik. Selain itu, saat
seseorang sedang didominasi oleh kemarahan, orang tersebut dapat melakukan tindak agresi
yang membahayakan orang lain. Hal ini disebabkan oleh kalahnya akal sehat oleh rasa marah.
Dalam hal ini, tokoh Sakamoto Nobuko marah karena pelaku hanya dihukum seumur hidup.
Tidak terima atas keputusan yang diputuskan Hakim, Tokoh Sakamoto berniat ingin membakar
diri di sana. Hal ini sesuai dengan kutipan berikut:

[fAED, FEATLE B I EZ2-, CAROFRCEZTTHTH LA Tn
o DNFEUREVDE Wt ELEZBEEBCELWEREA T I AnHod e 5ikic,
ZEIFEHELCnrb, B THOHLHICHIREEROHIBT I N L ¥,

bizlidvavy2zodbt ), BHIOMCTHSAREK > TSI »eHE X7
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[BEHG A>T ] B3 E x o0& LADLK WA, MT28H% B CRICH %2
72 HREESHRICKIMLL T35, (B : 75
“Nando mo, shinde shimaou ka to kangaeta. Kon'na yononaka de ikite ite mo shikata ga nai to.
Are dake hido hido i koto o shita otoko-tachi ni tadashi sabaki ga kudasa renai yononaka to
shih6 ni, hotohoto zetsubo shite itakara. Isshin de ano otoko-tachi ni muki choeki no hanketsu

ga kudasa reta toki, watashi wa shokku no amari, saibansho no mae de shoshin jisatsu o hakatte
yarou ka to kangaeta.”

Terjemahan:

“Beberapa kali terpikir olehku untuk mengakhiri hidup. Sia-sia aku hidup di dunia ini. Aku
benar-benar putus asa hidup di dunia di mana para laki-laki yang sudah melakukan hal sekejam
itu tak mendapatkan hukuman setimpal. Saat mereka dijatuhi hukuman penjara seumur hidup,
aku sangat terpukul sampai-sampai terpikir untuk membakar diriku di depan pengadilan.”

(Resty Puspita: 62)

Berdasarkan kutipan di atas, dapat diketahui bahwa putusan hakim dalam memberikan
hukuman terhadap Kadokura dan Toshimitsu membuat tokoh Sakamoto Nobuko begitu marah.
Hal tersebut dikarenakan ia merasa hukuman bagi Kadokura dan liyama tidak sesuai dengan
kejahatan yang telah mereka lakukan terhadap putrinya.

4. Rendahnya hasrat untuk memaafkan
Presentase seseorang untuk memaatkan pelaku menjadi sangat kecil dikarenakan oleh
adanya penafsiran tindakan orang lain sebagai suatu tindakan yang telah melukai citra diri
korban dan simbol pelanggaran tatanan moral. Probabilitas seseorang yang memiliki dendam
untuk memaatkan pelaku sangatlah kecil. Dalam hal ini, tokoh Sakamoto Nobuko bahkan tidak
terima dengan kenyataan bahwa orang yang telah membunuh anaknya secara sadis masih bisa
menghirup udara dengan bebas sepertinya. Hal ini sesuai dengan kutipan berikut:

[HFTE2ZRL2HDREZLRESEETHT, FUEAEZR->Tn3 -
STEFTRIEL Z ik B1”] (BH - 73)

“Yukiko o koroshita ano otoko-tachi ga ima mo ikite ite, onaji kiiki o sutte iru to omou
dake de hakky6 shi-so ni naru!”

Terjemahan:
“Saat ini, para pembunuh Yukiko masih hidup. Membayangkan mereka menghirup
udara yang sama denganku saja membuatku gila!” (Resty Puspita: 61)

Berdasarkan kutipan di atas, dapat diketahui bahwa probabilitas tokoh Sakamoto Nobuko
untuk dapat memaaftkan Kadokura dan liyama begitu rendah. Hal tersebut dibuktikan dengan
tokoh Sakamoto Nobuko yang bahkan tidak bisa menerima fakta bahwa Kadokura dan liyama
masih bisa menghirup napas lega sama seperti dirinya.

5. Adanya pesan yang ingin disampaikan kepada pelaku menggunakan segala
macam cara

Pesan tersebut biasanya berisikan tentang sesuatu yang bertujuan untuk menakut-

nakuti bahkan menyakiti pihak pelaku. Strategi yang dilakukan oleh Sakamoto Nobuko dalam

membalaskan dendamnya terhadap Kadokura dan liyama sangat terstruktur mulai dari

memaksa Mukai Satoshi untuk menyepakati perjanjian yang ia buat, mengaku sebagai sahabat

semasa sekolah dasar dari Kadokura dan liyama, memberi hadiah sepatu kepada liyama yang

mana sepatu tersebut telah dipasang GPS, hingga membayar Yukihiro Ochiai untuk

memastikan Mukai benar-benar membunuh Kadokura dan liyama setelah mereka bebas dari
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penjara. Dalam membalaskan dendamnya, tentu ada pesan yang ingin ia sampaikan. Pesan
tersebut bertujuan untuk menakut-nakuti, menyakiti, mengancam, dan membunuh. Namun,
karena sebelum meninggal ia telah membuat perjanjian gelap dengan Mukai Satoshi, maka
Mukai Satoshi yang menjadi target utamanya. Dalam menyampaikan pesan yang bertujuan
untuk menakut-nakuti dan mengancam, Sakamoto Nobuko membayar Ochiai untuk
mengirimkan teror berupa surat dan telepon terhadap Mukai agar segera menepati janjinya di
masa lalu.

6. Menginginkan kepuasan diri

Gollwitzer dan Denzler (dalam Yoshimura dan Boon, 2009: 9) menjelaskan bahwa
pihak pembalas ingin menunjukkan indikasi kepuasan tujuan yang lebih besar setelah
melakukan tindak balas dendam kepada pelaku. Pihak pembalas beranggapan bahwa ia harus
“membayar harga yang setimpal” atas ketidakadilan yang ia terima di masa lalu. Seseorang
yang menyimpan rasa dendam hanya akan puas jika pelaku mendapat balasan yang setimpal
dengan kejahatan yang ia lakukan di masa lalu. Dalam hal ini, karena di akhir hidup Yukiko ia
dibunuh oleh Iliyama Kenji dan Kadokura Toshimitsu, maka menurut Sakamoto Nobuko
balasan yang setimpal dengan kematian adalah kematian pula. Hal ini sesuai dengan kutipan
berikut:

WA D THDOBELBIHEH L LH7Z5HEEZTIELY, WORZD
FREZRLL TS NEEWI AL, Bh-OZLEZMITHITS]
S ZIBZ 2230, FRS ok, DAR7ZOZLEYITITH
F2EVISECTSIRTHTRY DE b o708, FAIZFEL C

& % 7= %) ) > 7= o
i [t 523oT, o] FAZSERKOLL 72,
WA D [HEFRIOBELZbICEFEOLT ) ZRLINTHKINE, HE

T 2 ZABBIC LB b ~D it FELSHCHRVTL £ D |
(B#: 73)

Sakamoto : “Ano otoko-tachi ga keimusho kara detara mukui o ata ete hoshi. Itsuka
sono yakusoku o hatashite kureru to iunara, anata no koto o tasukete
ageru.” Watashi ini shisen o suenagara, shinshi ga itta. Anata no koto o
tasukete ageru to iu kotoba ni sugu ni demo sugaritsu kitakattaga, watashi
wa unazuku koto o tameratta.

Mukai  :“Mukui o ataeru tte, ittai...... ” watashi wa kotoba o shibori dashita.

Sakamoto : “Yukiko wa ano otoko-tachi ni rydjoku no kagiri o tsukusarete korosa reta.
Yukiko o son'nafiini shita otokotachihe no mukui wa, shi igai ni
naideshou.”

Terjemahan:

Sakamoto : “Aku mau mereka mendapatkan balasan yang setimpal saat keluar dari
penjara. Aku akan membantumu kalau kau bersedia memenuhi janji itu
suatu saat nanti,” kata ~ Nobuko sambil menatapku lekat-lekat. Meski
sangat berharap pada ucapan ‘Aku akan membantumu,’ aku masih ragu
untuk mengangguk.

Mukai  :“Apa maksudnya balasan setimpal...” Aku mencari tahu maksud dari kata-
kata itu.”

Sakamoto :“Yukiko dibunuh setelah diperkosa. Hukuman berat bagi mereka yang
telah menyiksa Yukiko tak lain adalah kematian, bukan?” (Resty Puspita:
60)
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Berdasarkan kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa menurut Sakamoto Nobuko
hukuman bagi Kadokura dan liyama dianggap setimpal jika mereka juga dibunuh sama seperti
apa yang sudah mereka lakukan terhadap Yukiko di masa lalu. Berikut adalah ringkasan hasil
analisis dalam bentuk tabel:

Tabel 1. Hasil Analisis Teori Psikologi Balas Dendam: Penyebab Utama Tokoh Sakamoto

Nobuko Merasakan Dendam

Penyebab Timbulnya Rasa
Dendam

Deskripsi

Adanya pengalaman
psikologis yang buruk.

Nobuko memiliki pengalaman psikologis yang buruk yakni saat ia kehilangan
nyawa Yukiko dengan cara yang sadis. Yukiko diculik, disekap selama sepuluh
hari, diperkosa, dibunuh, dimutilasi, dan dibuang ke hutan.

Adanya hubungan yang erat
antara korban dan pihak
pembalas dendam.

Hubungan darah antara ibu dan anak membuat Nobuko memiliki hasrat yang
tinggi untuk membalaskan dendam anaknya kepada Kadokura dan liyama.

Kemarahan.

Keputusan hakim yang hanya memberikan hukuman penjara seumur hidup
terhadap Kadokura dan liyama membuatnya marah. Baginya hukuman itu tidak
sebanding dengan penderitaan yang dialami anaknya.

Rendahnya hasrat untuk

memaafkan.

Dengan dipenuhi rasa dendam, Nobuko bahkan tidak terima bahwa pelaku masih
hidup dan bisa menghirup udara bebas sama sepertinya.

Adanya pesan yang ingin
disampaikan kepada pelaku
melalui  berbagai macam
cara.

Pesan yang ingin disampaikan oleh Nobuko melalui teror-teror yang dilakukannya
adalah bertujuan untuk menakut-nakuti, menyakiti, dan membahayakan nyawa
Kadokura, liyama, dan Mukai.

Menginginkan kepuasan diri
6 dengan balasan yang
setimpal.

Menurut Nobuko, setimpal itu adalah ketika Kadokura dan liyama juga dibunuh
secara sadis sama seperti yang mereka lakukan terhadap Yukiko.

Selain itu, Yoshimura dan Boon (2020: 3) menjelaskan bahwa terdapat tiga jenis tindak
balas dendam. Adapun uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Balas dendam adaptif
Balas dendam berperan sebagai perilaku yang berkembang karena meliputi
sejumlah tujuan adaptif termasuk pencegahan, hukuman, dan memotivasi kerja
sama dengan berdasarkan pengalaman yang  pernah dirasakan oleh sesama
korban.

2. Balas dendam tak beraturan
Balas dendam jenis ini, tindakan-tindakan yang dilakukan tidak memiliki kriteria
khusus untuk menilai apakah tindakan tertentu bisa dikategorikan sebagai balas
dendam atau bukan. Dalam hal ini, tindak balas dendam seseorang merupakan
tindakan yang tidak berpola.

3. Balas dendam murni
Balas dendam pada dasarnya merupakan tindakan yang dilakukan untuk membalas
kejahatan dengan kejahatan. Dalam hal ini, tindak balas dendam dilakukan karena
tidak adanya rasa ingin memaafkan dari pihak pembalas terhadap pelaku.

Berdasarkan bukti kutipan yang tertera di atas, dapat disimpulkan bahwa tindakan-
tindakan yang dilakukan oleh tokoh Sakamoto Nobuko termasuk ke dalam kategori balas
dendam murni. Hal tersebut dibuktikan dengan tokoh Sakamoto Nobuko yang berterus terang
ingin membalas kematian Yukiko dengan kematian serupa terhadap Kadokura Toshimitsu dan
liyama Kenji.
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IV. SIMPULAN

Faktor-faktor yang menyebabkan tokoh Sakamoto Nobuko memiliki rasa dendam
terhadap tokoh Kadokura Toshimitsu dan liyama Kenji adalah sebagai berikut: adanya
pengalaman psikologis yang buruk. Dalam hal ini, tokoh Sakamoto Nobuko memiliki
pengalaman traumatis saat Yukiko dibunuh dengan cara sadis. Faktor berikutnya adalah adanya
hubungan yang erat antara Sakamoto Nobuko dengan Yukiko. Dalam hal ini, Nobuko
merupakan ibu kandung dari Yukiko. Faktor berikutnya adalah adanya rasa marah. Dalam hal
ini, Sakamoto Nobuko marah akan putusan hakim karena hanya memberikan hukuman penjara
seumur hidup terhadap Kadokura dan liyama. Faktor berikutnya adalah rendahnya hasrat untuk
memaafkan. Dalam hal ini, tokoh Sakamoto Nobuko bahkan tidak bisa menerima fakta bahwa
Kadokura Toshimitsu dan liyama Kenji masih tetap bisa menghirup udara segar sama seperti
dirinya. Faktor berikutnya adalah adanya pesan yang ingin disampaikan kepada pelaku melalui
segala macam cara. Dalam hal ini, pesan yang ingin disampaikan oleh tokoh Sakamoto Nobuko
adalah pesan yang bertujuan untuk menakut-nakuti, menyakiti, dan membahayakan nyawa
target. Faktor terakhir adalah menginginkan kepuasan diri dengan balasan yang setimpal.
Dalam hal ini, karena Yukiko dibunuh secara sadis, maka tokoh Sakamoto Nobuko juga
menginginkan Kadokura dan liyama terbunuh secara sadis. Berdasarkan tindakan-tindakan
yang dilakukan oleh tokoh Sakamoto Nobuko dalam membalaskan dendamnya terhadap
Kadokura dan liyama, maka penulis menyimpulkan bahwa tindakan tersebut dikategorikan
dalam jenis balas dendam murni.
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